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 The aim of this research is to determine the implementation of the principal's academic 

supervision at SMP Negeri 5 Gunungkencana. This research uses a descriptive 

qualitative approach. Data was obtained from the Banten Province BPMP supervision 

instrument. The supervision instrument consists of a Learning Implementation Plan 

(RPP), learning process, and assessment. The sample for this research was eight teachers 

consisting of five female teachers and three male teachers with varying subject expertise. 

The curriculum used is the 2013 Curriculum. In the RPP aspect, almost all teachers have 

made complete RPPs even though they are not yet systematic, although there is one 

teacher who has made RPPs systematically but not yet complete. In the aspect of the 

learning process, all teachers have carried out the learning process well starting from the 

introductory, core, and closing activities. Finally, in the assessment aspect, all teachers 

have carried out assessments in accordance with the three domains (cognitive, affective, 

and psychomotor) of the 2013 Curriculum. It can be concluded that teachers at SMP 

Negeri 5 Gunungkencana have carried out learning well. It is hoped that the results of 

this supervision can become an illustration and reference for related parties, especially 

school principals, to improve teacher performance. 
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PENDAHULUAN 

Guru merupakan salah satu unsur penggerak keberhasilan pendidikan (W. K. Putri, 2021). 

Profesionalisme guru sangat penting dalam meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber 

daya manusia(Atmojo et al., 2021; Crowley, 2013). Untuk mengembangkan sumber daya manusia 

dengan pendidikan yang berkualitas, guru harus senantiasa melakukan pengembangan dalam 

mencapai tujuan pendidikan. Peningkatan kualifikasi profesional guru merupakan kebutuhan dan 

keharusan yang tidak dapat ditawar lagi dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai 

pendidik, pembimbing, fasilitator, sekaligus evaluator (Husaini, 2021; Munawir et al., 2022). 

Keberadaan guru yang profesional merupakan profesi yang sangat penting dan strategis dalam 

mengembangkan mutu Pendidikan (Baro’ah, 2020; Pangestika & Alfarisa, 2015; Siregar, 2020). 
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Untuk mencapai hal tersebut, diperlukan upaya khusus, salah satunya dengan adanya supervisi 

akademik. 

Supervisi akademik bertujuan untuk memperbaiki kondisi belajar mengajar (Faradi, 2021; Indriani 

et al., 2022; Masaong, 2013). Supervisi akademik berkaitan erat dengan pembelajaran berkualitas, 

karena proses pembelajaran yang berkualitas memerlukan guru yang profesional, dan guru 

profesional dapat dibentuk melalui supervisi akademik yang efektif. Guru sebagai pelaku utama 

dalam proses pembelajaran dapat ditingkatkan profesionalitasnya melalui supervisi akademik 

sehingga tercapai tujuan pembelajaran (Munawar, 2019; Sola, 2019). Dengan demikian, supervisi 

akademik didefinisikan sebagai serangkaian kegiatan berupa pemberian layanan profesional 

untuk membantu guru mengembangkan kemampuan (kompetensi) agar dapat mengelola proses 

pembelajaran dengan lebih baik. Menurut Dian & Prayoga (2019) proses belajar mengajar 

merupakan suatu keadaan dimana terjadi proses interaktif antara guru dan siswa untuk mencapai 

tujuan yang optimal. Kualitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kualitas profesional kinerja 

guru (Gemnafle & Batlolona, 2021). Oleh karena itu, upaya peningkatan keterampilan profesional 

guru yang melaksanakan proses belajar mengajar melalui dukungan supervisi memerlukan 

perhatian dan dukungan profesional tenaga kependidikan yang berkelanjutan. 

Gambar 1. Tujuan Supervisi Akademik 

Dalam melaksanakan supervisi, kepala sekolah berusaha menciptakan suasana dan iklim yang 

baik agar pelaksanaan supervisi dapat berlangsung efektif dan proses pembelajaran berlangsung 

kondusif (Maduratna, 2013; Nisa et al., 2020; Rusmawati, 2013). Upaya supervisi yang dilakukan 

kepala sekolah secara terus menerus dan konsisten akan menciptakan budaya akademik yang 

baik di sekolah, yang pada akhirnya menjadi lingkungan akademik yang berujung pada proses 

pembelajaran yang berkualitas (Noprika et al., 2020). 

Kepala sekolah sebagai pemimpin suatu lembaga pendidikan harus mampu menjalankan tugas 

dan tanggung jawabnya, terutama sebagai konsultan bagi tenaga pendidik yang menghadapi 

berbagai permasalahan. Kepala sekolah perlu mempunyai kapasitas untuk meningkatkan 

kemampuan tenaga pendidik dan staf untuk berkolaborasi (Muspawi, 2020; Santika, 2017). Tenaga 

pendidik tidak hanya harus menguasai bidang keilmuan, bahan ajar, metode pembelajaran, 

memotivasi peserta didik, mempunyai keterampilan yang tinggi dan mempunyai wawasan yang 

luas terhadap dunia pendidikan, tetapi juga harus mempunyai pemahaman yang mendalam 

tentang hakikat manusia dan masyarakat. 

Selain itu, kepala sekolah juga memacu keinginan dan motivasi sehingga menjadikan tenaga 

pendidik semangat dalam mengajar melalui pembinaan kepala sekolah. Tenaga pendidik yang 

memiliki semangat mengajar ditunjukkan dengan ketekunannya dalam mengerjakan tugas, 

ketekunan, minat dalam pemecahan masalah, kreativitas, dan lainnya. Hal ini berdampak pada 

proses kegiatan pembelajaran yang mampu menciptakan pembelajaran yang baik.  
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Suvervisi akademik berperan dalam membantu kepala sekolah dan tenaga pendidik 

memaksimalkan potensinya. Supervisi harus mampu meningkatkan kepemimpinan kepala 

sekolah sehingga efektivitas dan efisiensi program sekolah secara keseluruhan dapat tercapai. 

Oleh karena itu, supervisi akademik bertujuan untuk meningkatkan kapasitas professional tenaga 

pendidik agar proses pendidikan di sekolah lebih bermutu. Berdasarkan pemaparan di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi supervisi akademik kepala 

sekolah di SMP Negeri 5 Gunungkencana. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu analisis terhadap data yang 

diperoleh (berupa kata-kata, gambar atau perilaku), tidak dinyatakan dalam bentuk angka atau 

statistik, tetapi memberikan penjelasan atau gambaran tentang situasi atau kondisi yang diteliti 

dalam bentuk deskripsi naratif. Data diperoleh dari instrumen supervisi BPMP Provinsi Banten. 

Instrumen supervisi tersebut terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), proses 

pembelajaran, dan penilaian. Matriks instrumen supervisi akademik dapat dilihat pada Tabel. 1. 

 

Tabel 1. Matriks Instrumen Supervisi 

Instrumen Indikator  

Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

(RPP) 

Identitas Sekolah Identitas sekolah 

Tujuan Kompetensi dasar 

Indikator pencapaian kompetensi 

Tujuan pembelajaran 

Materi Materi pembelajaran 

Pendekatan Model atau 

Metode 

Pendekaran, model, atau metode 

 

Langkah Pembelajaran Kegiatan pendahuluan 

Kegiatan inti 

Penutup 

Penilaian Penilaian pembelajaran, remedial, 

dan pengayaan 

Media/ Alat, Bahan, dan 

Sumber Belajar 

Media/Alat 

Bahan 

Sumber 

Proses 

Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan Kegiatan pendahuluan 

Kegiatan Inti Strategi pengelolaan kelas 

 Pelibatan siswa secara aktif 

 Suasana pembelajaran menyenangkan 

 

Pengembangan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi 

 Pembiasaan literasi 

 Penyajian materi yang bermakna 

 

Suasana belajar memperhatikan 

keamanan, kenyamanan, kebersihan, dan 

memudahkan siswa untuk belajar 

 

Pemanfaatan sarana dan prasarana 

optimal dalam proses pembelajaran 

 Penggunaan bahasa secara efektif 

 Penyajian materi secara efektif 

Kegiatan Penutup Kegiatan penutup 
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Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Gunungkencana, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. 

Dengan populasi seluruh guru di SMP Negeri 5 Gunungkencana dan sampel penelitian ini adalah 

delapan guru terdiri dari lima guru perempuan dan tiga guru laki-laki dengan keahlian mata 

pelajaran yang diampu bervariasi. Adapun kurikulum yang digunakan yaitu Kurikulum 2013. 

 

DISKUSI  

Hasil supervisi diperoleh berdasarkan instrumen supervisi balai penjaminan mutu pendidikan 

(BPMP) Provinsi Banten. Supervisi dilakukan kepada delapan guru dengan hasil ditunjukkan 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rekapan Hasil Supervisi Guru SMPN 5 Gunungkencana 

 

Selanjutnya, hasil supervisi pada Tabel 1 akan diuraikan berdasarkan aspek supervisi yaitu 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), proses pembelajaran, dan penilaian. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Berdasarkan Tabel 2, hasil supervisi untuk aspek RPP sebagian besar berada di atas nilai 

3,00 (selain guru AJ, S.Pd.). Hal ini menunjukkan bahwa RPP guru SMPN 5 Gunungkencana 

sudah baik dengan kategori “guru berkinerja tinggi”. Adapun deskripsi capaian untuk masing-

masing guru ditunjukkan Tabel 3. 

 

Tabel 3. Deskripsi Capaian pada Aspek RPP 

 

 

 

 

Penilaian Perencanaan Penilaian sikap 

  Penilaian pengetahuan 

  Penilaian keterampilan 

 Pelaksanaan Penilaian sikap 

  Penilaian pengetahuan 

  Penilaian keterampilan 

 Pelaporan Penilaian sikap 

  Penilaian pengetahuan 

  Penilaian keterampilan 

 Teknik Penilaian Penilaian sikap, pengetahuan, 

keterampilan 

 Bank Soal Kepemilikan bank soal 

Nama Guru Mata Pelajaran 
Supervisi 

RPP Proses Pembelajaran Penilaian 

IM, S.Pd. Seni Budaya 3,60 3,67 3,09 

AN, S.Pd. IPA 3,33 3,67 3,00 

AH, S.Pd. PABP 3,80 3,83 3,55 

AJ, S.Pd. Matematika 2,67 3,50 3,45 

US, S.Pd. PPKN 3,27 3,25 3,09 

SN, S.Pd. Bahasa Inggris 3,80 3,83 3,45 

IY, S.Pd. IPS 3,07 3,67 3,18 

YS, S.Kom Prakarya 3,20 3,92 3,55 
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Menurut Permendikbud No. 22 tahun 2016, komponen RPP terdiri dari (1) identitas sekolah yaitu 

nama satuan pendidikan, (2) identitas mata pelajaran atau tema/subtema, (3) kelas/semester, (4) 

materi pokok, (5) alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan 

beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam silabus dan 

KD yang harus dicapai, (6) kompetensi inti, (7) tujuan pembelajaran yang dirumuskan 

berdasarkan KD, dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, 

yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan, (8) kompetensi dasar dan indikator 

Nama Guru Deskripsi Capaian 

IM, S.Pd Penyusunan RPP dibuat dengan memuat identitas sekolah; Kompetensi Dasar 

(KD); indikator pencapaian kompetensi; tujuan pembelajaran; materi 

pembelajaran; pendekatan, model atau metode; kegiatan pembelajaran; 

penilaian pembelajaran; media/alat, bahan, dan sumber belajar secara lengkap 

namun belum sistematis 

AN, S.Pd. Penyusunan RPP dibuat dengan memuat identitas sekolah; Kompetensi Dasar 

(KD); indikator pencapaian kompetensi; tujuan pembelajaran; materi 

pembelajaran; pendekatan, model atau metode; kegiatan pembelajaran; 

penilaian pembelajaran; media/alat, bahan, dan sumber belajar secara lengkap 

namun belum sistematis 

AH, S.Pd. Penyusunan RPP dibuat dengan memuat identitas sekolah; Kompetensi Dasar 

(KD); indikator pencapaian kompetensi; tujuan pembelajaran; materi 

pembelajaran; pendekatan, model atau metode; kegiatan pembelajaran; 

penilaian pembelajaran; media/alat, bahan, dan sumber belajar secara lengkap 

namun belum sistematis 

AJ, S.Pd. Penyusunan RPP dibuat dengan memuat identitas sekolah; Kompetensi Dasar 

(KD); indikator pencapaian kompetensi; tujuan pembelajaran; materi 

pembelajaran; pendekatan, model atau metode; kegiatan pembelajaran; 

penilaian pembelajaran; media/alat, bahan, dan sumber belajar sudah 

sistematis namun belum lengkap 

US, S.Pd. Penyusunan RPP dibuat dengan memuat identitas sekolah; Kompetensi Dasar 

(KD); indikator pencapaian kompetensi; tujuan pembelajaran; materi 

pembelajaran; pendekatan, model atau metode; kegiatan pembelajaran; 

penilaian pembelajaran; media/alat, bahan, dan sumber belajar secara lengkap 

namun belum sistematis 

SN, S.Pd. Penyusunan RPP dibuat dengan memuat identitas sekolah; Kompetensi Dasar 

(KD); indikator pencapaian kompetensi; tujuan pembelajaran; materi 

pembelajaran; pendekatan, model atau metode; kegiatan pembelajaran; 

penilaian pembelajaran; media/alat, bahan, dan sumber belajar secara lengkap 

namun belum sistematis 

IY, S.Pd. Penyusunan RPP dibuat dengan memuat identitas sekolah; Kompetensi Dasar 

(KD); indikator pencapaian kompetensi; tujuan pembelajaran; materi 

pembelajaran; pendekatan, model atau metode; kegiatan pembelajaran; 

penilaian pembelajaran; media/alat, bahan, dan sumber belajar secara lengkap 

namun belum sistematis 

YS, S.Kom Penyusunan RPP dibuat dengan memuat identitas sekolah; Kompetensi Dasar 

(KD); indikator pencapaian kompetensi; tujuan pembelajaran; materi 

pembelajaran; pendekatan, model atau metode; kegiatan pembelajaran; 

penilaian pembelajaran; media/alat, bahan, dan sumber belajar secara lengkap 

namun belum sistematis 
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pencapaian kompetensi, (9) materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur 

yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator ketercapaian 

kompetensi, (10) metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD yang disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai, (11) media pembelajaran, berupa alat bantu 

proses pembelajaran untuk menyampaikan materi pelajaran, (12) sumber belajar, dapat berupa 

buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan, (13) 

langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, dan penutup, dan 

(14) penilaian hasil pembelajaran. 

Berdasarkan deskripsi capaian pada aspek RPP, diperoleh informasi untuk tujuh guru yaitu 

penyusunan RPP dibuat dengan memuat identitas sekolah; Kompetensi Dasar (KD); indikator 

pencapaian kompetensi; tujuan pembelajaran; materi pembelajaran; pendekatan, model atau 

metode; kegiatan pembelajaran; penilaian pembelajaran; media/alat, bahan, dan sumber belajar 

secara lengkap namun belum sistematis. Artinya, hampir seluruh guru sudah membuat RPP 

secara lengkap meskipun belum sistematis, meskipun ada satu guru yang sudah membuat RPP 

secara sistematis namun belum lengkap. 

Proses Pembelajaran 

Berdasarkan Tabel 2, hasil supervisi untuk aspek proses pembelajaran, seluruh penilaian berada di 

atas nilai 3,00. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru SMPN 

5 Gunungkencana sudah baik dengan kategori “guru berkinerja tinggi”. Adapun deskripsi 

capaian untuk masing-masing guru ditunjukkan Tabel 4. 

Tabel 4. Deskripsi Capaian pada Aspek Proses Pembelajaran 

Nama Guru Deskripsi Capaian 

IM, S.Pd Guru melaksanakan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup secara 

sistematis, terstruktur, dan menyenangkan dengan menggunakan berbagai 

strategi sehingga berdampak pada pencapaian tujuan pembelajaran 

AN, S.Pd. Guru melaksanakan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup secara 

sistematis, terstruktur, dan menyenangkan dengan menggunakan berbagai 

strategi sehingga berdampak pada pencapaian tujuan pembelajaran 

AH, S.Pd. Guru melaksanakan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup secara 

sistematis, terstruktur, dan menyenangkan dengan menggunakan berbagai 

strategi sehingga berdampak pada pencapaian tujuan pembelajaran 

AJ, S.Pd. Guru melaksanakan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup secara 

sistematis, terstruktur, dan menyenangkan dengan menggunakan berbagai 

strategi sehingga berdampak pada pencapaian tujuan pembelajaran 

US, S.Pd. Guru melaksanakan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup secara 

sistematis, terstruktur, dan menyenangkan dengan menggunakan berbagai 

strategi sehingga berdampak pada pencapaian tujuan pembelajaran 

SN, S.Pd. Guru melaksanakan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup secara 

sistematis, terstruktur, dan menyenangkan dengan menggunakan berbagai 

strategi sehingga berdampak pada pencapaian tujuan pembelajaran 

IY, S.Pd. Guru melaksanakan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup secara 

sistematis, terstruktur, dan menyenangkan dengan menggunakan berbagai 

strategi sehingga berdampak pada pencapaian tujuan pembelajaran 

YS, S.Kom Guru melaksanakan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup secara 

sistematis, terstruktur, dan menyenangkan dengan menggunakan berbagai 

strategi sehingga berdampak pada pencapaian tujuan pembelajaran 
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Proses pembelajaran menurut Permendikbud No.81a tahun 2013 mencakup kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan mencakup lima hal 

yaitu (a) Menyiapkan peserta didik baik secara psikis maupun fisik untuk dapat siap mengikuti 

proses pembelajaran; (b) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang sudah 

dipelajari serta mengaitkan dengan materi yang akan dipelajari; (c) Mengantarkan peserta didik 

kepada suatu permasalahan; (d) Menyampaikan tujuan pembelajaran; (e) Menyampaikan garis 

besar mengenai materi serta kegiatan yang akan dilakukan peserta didik. Selanjutnya, pada 

kegiatan inti dilakukan dengan menggunakan pendekatan saintifik yaitu mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi dan mengasosiasikan, serta mengkomunikasikan hasil (Pohan & Dafit, 

2021). Selain itu, terdapat empat model pembelajaran yaitu inkuiri, discovery, problem based learning 

(PBL), dan project based learning (PjBL). Terakhir, kegiatan  penutup  dilakukan  dengan  membuat  

rangkuman/simpulan  pelajaran  serta melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah 

dilaksanakan, memberikan umpan balik,merencanakan kegiatan tindak lanjut, menyampaikan 

rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya (Pohan & Dafit, 2021). 

Berdasarkan deskripsi capaian pada aspek proses pembelajaran, diperoleh informasi bahwa guru 

melaksanakan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup secara sistematis, terstruktur, 

dan menyenangkan dengan menggunakan berbagai strategi sehingga berdampak pada 

pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh guru sudah melaksanakan 

proses pembelajaran dengan baik. 

 

Penilaian 

Berdasarkan Tabel 2, hasil supervisi untuk aspek penilaian menunjukkan bahwa seluruh nilai 

berada di atas 3,00. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian yang dilakukan oleh guru SMPN 5 

Gunungkencana sudah baik dengan kategori “guru berkinerja tinggi”. Adapun deskripsi capaian 

untuk masing-masing guru ditunjukkan Tabel 5. 

Tabel 5. Deskripsi Capaian pada Aspek Penilaian 

Nama Guru Deskripsi Capaian 

IM, S.Pd Guru melakukan penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan dengan 

teknik penilaian yang bervariasi serta bank soal, namun masih ada 1-2 

tahapan yang belum dilakukan 

AN, S.Pd. Guru melakukan penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan dengan 

teknik penilaian yang bervariasi serta bank soal, namun masih ada 1-2 

tahapan yang belum dilakukan 

AH, S.Pd. Guru melakukan penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan dengan 

teknik penilaian yang bervariasi serta bank soal, namun masih ada 1-2 

tahapan yang belum dilakukan 

AJ, S.Pd. Guru melakukan penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan dengan 

teknik penilaian yang bervariasi serta bank soal, namun masih ada 1-2 

tahapan yang belum dilakukan 

US, S.Pd. Guru melakukan penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan dengan 

teknik penilaian yang bervariasi serta bank soal, namun masih ada 1-2 

tahapan yang belum dilakukan 

SN, S.Pd. Guru melakukan penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan dengan 

teknik penilaian yang bervariasi serta bank soal, namun masih ada 1-2 

tahapan yang belum dilakukan 

IY, S.Pd. Guru melakukan penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan dengan 
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Penyelenggaraan penilaian dalam Kurikulum 2013 dengan tegas meminta agar para guru di 

sekolah melakukan penyesuaian dalam penilaian pada tiga ranah domain, yaitu kognitif 

(pengetahuan), afektif (sikap  sosial  dan  spiritual),  dan  psikomotor (keterampilan) sesuai tujuan 

yang ingin diukur atau dicapai. Domain kognitif mencakup hasil yang berhubungan dengan 

bagian informasi, pemahaman dan kemampuan berpikir (Putri et al., 2018)Domain afektif 

meliputi perasaan dan minat individu (Saftari & Fajriah, 2019). Domain psikomotor muncul 

sebagai kemampuan dan kapasitas individu untuk bertindak (Setiadi, 2016). 

Berdasarkan deskripsi capaian pada aspek penilaian, diperoleh informasi bahwa guru melakukan 

penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan dengan teknik penilaian yang bervariasi serta 

bank soal, namun masih ada 1-2 tahapan yang belum dilakukan. Meskipun demikian, penilaian 

yang diterapkan oleh seluruh guru sudah sesuai dengan ketiga domain penilaian Kurikulum 2013. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan mengenai implementasi supervisi akademik kepala 

sekolah di SMP Negeri 5 Gunungkencana, dapat disimpulkan bahwa guru di SMP Negeri 5 

Gunungkencana telah melaksanakan pembelajaran dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari 

keseluruhan penilaian pada ketiga aspek yaitu RPP, proses pembelajaran, dan penilaian di atas 

3,00. Pada aspek RPP, hampir seluruh guru sudah membuat RPP secara lengkap meskipun belum 

sistematis, meskipun ada satu guru yang sudah membuat RPP secara sistematis namun belum 

lengkap. Pada aspek proses pembelajaran, seluruh guru sudah melaksanakan proses pembelajaran 

dengan baik mulai dari kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Terakhir, pada aspek penilaian, 

seluruh guru sudah melakukan penilaian sesuai dengan ketiga domain (kognitif, afektif, dan 

psikomotor) Kurikulum 2013. 

Hasil supervisi ini diharapkan dapat menjadi gambaran dan acuan kepada pihak terkait, terutama 

kepala sekolah untuk dapat meningkatkan kinerja guru terutama pada pembuatan RPP, proses 

pembelajaran, serta penilaian siswa. Hal ini diperlukan untuk meningkatkan kualitas dan mutu 

pendidikan sekolah yang dipimpinnya. 
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